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KATA PENGANTAR 
 

Atas ijin dan ridlo Allah SWT, akhirnya naskah buku teks 

yang berjudul “Membangun   Pengelolaan   Kopi   Modern   (Model   

Penguatan   Kelembagaan   Kopi Berbasis System)” ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Puji syukur yang sedalam-dalamnya kehadirat 

Allah SWT atas segala Hidayah dan Rahmatnya selama ini kepada 

Tim Penulis yang telah  memungkinkan naskah buku  teks tersebut 

dapat diselesaikan ditengah-tengah kesibukan Tim Penulis yang sangat 

padat. Buku yang diusulkan oleh Tim Penulis yang berjudul  

“Membangun  Pengelolaan  Kopi  Modern  (Model  Penguatan  

Kelembagaan Kopi Berbasis System)” merupakan buku ketiga ( Dua 

diantaranya adalah Buku “DataranTinggi Ijen: Potongan Tanah Surga 

untuk Java Coffee” dan Buku “Cluster Kopi Arabika: Produk 

Primadona Petani Kopi Rakyat Bondowoso”) yang lahir dari output  

riset  yang  didanai  oleh  DRPM  Tahun  2017-  2018  dengan  judul  

Cluster  Kopi Arabica: Strategi Survival Petani Kopi Rakyat Di 

Kawasan “Segitiga Emas Ijen” Kabupaten Bondowoso”. Namun buku 

yang ditulis oleh Tim Penulis tidak termasuk dalam pendanaan DRPM. 

Buku yang diusulkan oleh Tim Penulis ini bertujuan untuk memberi 

solusi yang dihadapi oleh petani kopi rakyat di Kabupaten 

Bondowoso. Fenomena yang terjadi dalam internal kelompok tani kopi 

rakyat Bondowoso ternyata ada persaingan yang ketat satu sama lain 

untuk memperebutkan pasar kopi, sehingga kondisi ini dapat dibaca oleh 

para buyer yang mengakibatkan turunnya harga kopi Arabika. Padahal 

kopi Arabika Bondowoso ditunggu oleh pasar Eropa. Lingkup kajian dari 

buku ini adalah perkebunan kopi rakyat. 

Keistimewaan buku ini adalah lahir dari riset yang dilakukan 

oleh Tim Penulis selama dua tahun di wilayah Kabupaten Bondowoso, 

sehingga Tim Penulis mengetahui betul keinginan para petani kopi rakyat 

untuk memajukan perekonomiannya dan tetap mempertahankan Cluster 

Kopi Arabika sebagai produk primadonanya. Melalui FGD-FGD yang 

dilakukan oleh Tim Penulis dengan para petani kopi, ketua koperasi, 

Asosiasi Petani Kopi, Dinas Pertanian Bondowoso dan juga Bupati Amin 

Said Husni, Tim Penulis mengusulkan untuk membangun pengelolaan 

kopi modern berbasis system yang diwujudkan dalam bentuk buku 

sebagai rekam jejak untuk menginspirasi petani kopi rakyat tidak hanya 

di Bondowoso tetapi juga di luar wilayah Kabupaten Bondowoso. 

Penguatan kelembagaan kopi berbasis system sangat diperlukan untuk 
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meminimalisir persaingan dalam kelompok tani kopi dan dapat maju 

bersama-sama karena kopi Arabika sangat ditunggu oleh pasar Eropa. 

Ucapan terimakasih kepada Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr., 

Ph.D, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Jember yang mensupport dana dalam penulisan buku teks 

ini. Tim Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Rektor 

Universitas Jember yang memberi kesempatan kepada Tim Penulis untuk 

meraih dana dari Ristekdikti, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Jember yang memberi kesempatan disela-sela kesibukan Tim Penulis 

untuk melakukan riset pada masyarakat petani kopi rakyat di Desa 

Sumberwringin, Desa Rejoagung dan Desa Sukorejo Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso. 

 

 

 

Jember, 31 Januari 2020 

 

 

Tim Penulis
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BAB 1 KOPI IJEN: SEBUAH EMAS HIJAU 
 

 

1.1 SEJARAH KOPI IJEN BONDOWOSO 

Perjalanan historis tanaman kopi di Indonesia tidak terlepas dari 

kerakusan kolonial Belanda untuk menguasai pasar Eropa pada abad ke-

17. Persaingan ketat para pedagang di pasar Eropa membuat Belanda 

mengambil pilihan dengan memproduksi “air hitam” (kopi) di daerah 

daerah koloninya, antara lain Hindia Belanda (pada saat itu Belanda 

memberi julukan Indonesia dengan negara Hindia Belanda) dan 

menjadikan negaranya menjadi pusat perdagangan kopi dunia.1 Diawali 

riset Pieter van den Broeke pada tahun 1616 di Mocha, pelabuhan jazirah 

Arab dilanjut dengan membawa biji-biji hitam ke Belanda. Pelelangan 

pertama kopi dari Mocha di Amsterdam dilakukan oleh seorang pedagang 

Belanda bernama Wurffbain.2 

Riset dari Pieter van den Broeke ditindaklanjuti dengan membawa 

tanaman kopi Arabica (Coffee Arabica L.) ke Indonesia melalui Kananur 

Malabar pada tahun 1696.  Masuknya kopi Arabica ke Indonesia atas 

instruksi dari Wali Kota Amsterdam-Nicolas Witsen dan komandan tentara 

Belanda di Malabar, India-Andrian van Ommen. Kopi ini oleh Gubernur 

JendralWillem van Outshoorn di tanam di Perkebunan Kedawung, dekat 

Batavia (Jakarta), tetapi tanaman ini gagal ditanam kerena gangguan 

gempa bumi dan banjir.3 Henricus Swaardecroon memasukkan beberapa 

bibit kopi Arabica dari Malabar ke Jawa dan berhasil dapat ditanam di 

perkebunan-perkebunan Bifara Cina (sekarang Bidaracina), Cornelis 

(sekarang Jatinegara), Palmerah, Kampung Melayu di sekitar Jakarta, dan 

perkebunan Sukabumi serta Sudimara di Jawa Barat. Tanaman yang jadi 

ini kemudian merupakan asal-muasal kopi Arabica yang telah tersebar 

keberbagai kepulauan di Indonesia. 

Sejak tahun 1725 kopi sudah mulai menjadi komoditas yang 

penting dalam perdagangan di Hindia Belanda. Lebih dari 1200 ton kopi 

 
1 Latifatul Izzah, Haji Kopi. Paradoks Masyarakat Miskin 

Kawasan Perkebunan Kopi Kecamatan  Silo  Kabupaten Jember 

(Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher (Anggota IKAPI), 2015), hlm. 77. 

 
2 Pusat Penelitian Kopi dan Kakau Indonesia. 

 
3 Izzah, Haji Kopi. Paradoks, hlm. 77-78 
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BAB 2 TANTANGAN DAN HAMBATAN 

PENGELOLAAN KOPI 

 

Upaya yang dilakukan oleh Bupati Amin Said Husni untuk 

meningkatkan kemakmuran masyarakatnya ternyata belum tentu dibarengi 

oleh rasa kesadaran bersama dari kelompok tani kopi rakyat Bondowoso. 

Pada awalnya ketika dibentuk kelompok tani oleh Dishutbun, para petani 

sangat bergairah dan mengapresiasi, karena melalui kelompok tani, mereka 

dapat pinjaman dana dari bank dan juga mendapat bantuan peralatan dari 

pemerintah. Pada awalnya dibentuk 44 kelompok tani kopi dengan total 

anggota sebanyak 1327 petani. Untuk melengkapi pembentukan kelompok 

tani, maka didirikan koperasi yang diberi nama Koperasi Aneka Usaha 

Tani “Rejo Tani”.Nomor Badan Hukum : 080/BH/KDK.12-9/1.2/III/99.  

Jln. Kawah Ijen Desa Rejoagung No.36, RT.01 RW. 01. Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso.  

             Koperasi Aneka Usaha Tani dibentuk pada tanggal 20 Maret tahun 

1999, yang  beralamat di Jln. Kawah Ijen No 36, Dusun Reces Desa 

Rejoagung Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso Jawa 

Timur. Mengenai keanggotaan koperasi, lihat tabel 1 di atas.  Dalam 

perjalanannya koperasi Rejo Tani sempat mengalami kefakuman dari 

tahun 2004 sampai tahun 2010. Pada tahun 2012 berdasarkan kesepakatan  

dari kelompok tani kopi yang ada di bondowoso, Koperasi Rejo tani 

ditunjuk untuk menjadi wadah dalam hal pemasaran kopi Khususnya kopi 

jenis Arabika. 

             Jenis usaha Koperasi Aneka Usaha Tani “ RejoTani “  yaitu 

pembelian Kopi Oce (Kopi Pasar), Kopi Hs (Hornskin) dan Kopi Bubuk.  

Kopi yang dikelola oleh koperasi yaitu Kopi Arabika dan Robusta yang 

berasal dari UPH, bentuk kopinya berupa HS Kering, HS Basah, Kopi 

Labu ( Blue Java ), serta Kopi bubuk sebagai produk hilir. 

             Mayoritas yang di pasarkan oleh Koperasi Aneka Usaha Tani 

“Rejo Tani”  pada awalnya masih berupa HS basah,  mempunyai target 

untuk menjual kopi sudah dalam bentuk beras/oce. Target pasar yang 

menjadi prioritas adalah negara-negara yang banyak mengkonsumsi kopi 

diantaranya Negara  Swiss, Belanda,  Amerika dan Asia untuk pasar luar 

dan café – café untuk pasar dalam negeri. 

            Pada perkembangannya ternyata koperasi tersebut disalahgunakan 

oleh bendahara koperasi, bahwa kucuran dana dari Bank Jatim dipakai 

sendiri oleh bendahara dan tidak didistribusikan pada kelompok tani. Pada 

saat ini walaupun terbentuk pengurus koperasi yang baru, tetapi tetap tidak 
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BAB 3 MODEL PENGUATAN KELEMBAGAAN 

KOPI 
 

 

3.1 LATAR BELAKANG 

 Bupati Bondowoso, Amin Said Husni, telah menyatakan 

preferensi petani kopi di Bondowoso melalui ikon "Republik Kopi 

Bondowoso" (Latifatul Izzah, 2018). Tujuan dari deklarasi kluster Kopi 

Arabika adalah untuk meningkatkan kemakmuran petani kopi. Bupati 

memutuskan klaster Kopi Arabika sebagai upaya untuk meningkatkan 

produk unggulan Bondowoso. Untuk memaksimalkan penanaman klaster 

Kopi Arabika, Bupati melalui Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bondowoso membentuk 44 kelompok tani kopi rakyat dan pada tahun 

2018 mengalami perkembangan menjadi 49 kelompok tani kopi rakyat 

(Latifatul Izzah, 2018). Tetapi masalahnya adalah 49 kelompok tersebut 

saling bersaing satu sama lain tentang akses pasar produk mereka. 

Kelompok-kelompok yang dirancang tidak dapat merangkul persaingan 

yang terjadi dalam kelompok. Demikian juga, Asosiasi Petani Kopi 

Bondowoso tidak mampu menjadi arbiter konflik kelompok tani. Kondisi 

ini berdampak pada menurunnya posisi tawar produk kopi dan berdampak 

pada monopoli harga pembeli yang sangat merugikan petani kopi. 

 Perkebunan kopi rakyat di Bondowoso menerima "kekalahan" dari 

kekuatan komersial. Telah terjadi proses marginalisasi produksi dan 

pemasaran petani kopi. Karena itu perlu untuk menghasilkan rekayasa 

sosial untuk meningkatkan produksi perkebunan kopi petani kecil dan 

melindungi hasil produksi kopi rakyat.Rekayasa sosial dalam bentuk 

penguatan ekonomi Petani Kopi belum pernah selesai.Sejalan dengan 

pengembangan Usaha Tani, lembaga dibentuk berdasarkan prinsip 

kearifan lokal.Ini bertujuan untuk mengintegrasikan kearifan sosial, 

ekonomi, manajemen dan lokal.Kondisi saat ini menggambarkan 

ketidaksetaraan antara keadaan yang dialami oleh dunia pertanian rakyat 

dibandingkan dengan sektor industri. 
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BAB 4 PENGEMBANGAN SYSTEM INFORMASI 

PENGELOLAAN KOPI 
 

Upaya Bupati Bondowoso Amin Said Husni dalam memajukan 

perekonomian masyarakat petaninya khususnya petani kopi rakyat patut 

diacungi jempol. Diawali pada tahun 2010 menginisiasi pembentukan 

Cluster Kopi Arabika, dilanjutkan pada tahun 2011 mengeksport perdana 

Kopi Arabika ke Negara Swiss. Berlanjut pada tahun 2013 membranding 

Kopi Arabika Rakyat dengan branded Kopi Arabika Java Ijen Raung yang 

menjadi produk unggulan Kabupaten Bondowoso. Pada tahun 2016 

diperkuat dengan berdirinya “Republik Kopi Bondowoso”, sebagai ikon 

Bondowoso untuk menaikkan perekonomian petani kopinya. Namun 

dalam perjalanannya petani kopi rakyat yang tergabung dalam kelompok 

tani kopi saling berkompetisi untuk memenangkan pasar bagi produk  

kopinya. Koperasi yang sudah pernah terbentuk ternyata secara internal 

mengalami konflik kepentingan, sehingga tidak bisa menampung hasil 

produksi kopi. Begitu juga dengan Asosiasi Petani Kopi Indonesia 

(APEKI) Cabang Bondowoso tidak mampu berperan maksimal dalam 

perlindungan pasar bagi petani kopinya. Melalui FGD dengan para 

kelompok tani kopi rakyat Bondowoso, Dinas Pertanian (sebagai wakil 

Pemkab) dan APEKI, tim peneliti mengusulkan pemasaran hasil produksi 

kopi satu pintu melalui BUMD Bondowoso Gemilang yang didirikan oleh 

Bupati Amin Said Husni, serta pembuatan aplikasi sistem informasi 

Peramalan Permintaan Pasar Terhadap Hasil Panen Perkebunan Kopi 

menggunakan Metode Weight Moving Average (WMA). Upaya yang 

dilakukan oleh tim peneliti adalah untuk memberi solusi agar tidak terjadi 

kompetisi yang tidak sehat dalam tubuh kelompok tani kopi rakyat 

Bondowoso, serta menaikkan posisi tawar hasil Kopi Arabika kepada para 

buyer. 

 

4.1 PENDAHULUAN 

Dataran tinggi Ijen sebagai penghasil Kopi Arabika yang dikelola 

oleh PTPN XII menginspirasi masyarakat di wilayah sekitarnya khususnya 

Desa Sukorejo dan juga Bupati Amin Said Husni sebagai Kepala Daerah 

Kabupaten Bondowoso  (wawancara  dengan  tokoh Kopi Arabika 

Bondowoso John Saryan Soekardjo) untuk menanam Kopi Arabika.  
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BAB 5 KOPI DAN PASAR MODERN 
 

 

5.1 PRODUKTIFITAS KOPI LOKAL 

5.1.1 Produksi dan Produktifitas 

 Kopi saat ini tidak hanya sebuah produk perkebunan untuk 

pemenuhan kebutuhan lokal dalam negeri ataupun hanya sebagai 

komoditas ekspor. Kopi telah bergerak pada sebuah perubahan mendasar 

sejak tindakan menanam, mengolah, dan menyeduh kopi bahkan sampai 

kerangka politik dagang dan pasar dunia.  Kopi tidak lagi berkutat pada 

rasa tetapi juga seni dan budaya. Konsekuensi ini menuntut masalah 

perkopian untuk menghadirkan profesionalisme dalam pengelolaan kopi 

yang membutuhkan keahlian dan dedikasi tingkat tinggi. Dunia baru 

tentang budaya kopi mulai mengedepan. Kopi telah menyajikan prospek 

ekonomi yang menjanjikan masa depan yang lebih baik bagi semua yang 

terlibat, mulai dari para petani, pelaku usaha kopi, industri kopi, eksportir 

dan bahkan industri kreatif terkait kopi.  

 

  
Gambar 5. 1 Hamparan kopi gelondong yang dikeringkan 

(Dokumen Peneliti) 
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Glosarium 
 

Agrarische Wet              : Undang-Undang Agraria 

Air Hitam                       : Kopi 

Bisnis Online                 : Bisnis dengan menggunakan internet sebagai 

media pemasaran Suatu produk atau jasa 

E-Commerce                  : Penjualan secara online 

Green Bean                    : Kopi biji  

Hak erfpacht                   : Sistem sewa tanah dalam jangka panjang 

Indikasi Geografis          : Suatu tanda yang menunjukkan daerah asal suatu 

barang dan/atau produk yang karena faktor 

lingkungan geografis termasuk faktor alam, 

faktor manusia atau kombinasi dari kedua faktor 

tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan 

karakteristik tertentu barang dan/atau produk 

yang dihasilkan. 

Klaster Kopi Arabika     : Produk yang dihasilkan adalah jenis kopi arabika 

Kopi Oce                        :  Kopi berasan atau biji kopi yang sudah siap 

digiling dijadikan Bubuk atau siap dijual 

Para-para                        :  Rak untuk menjemur biji kopi 
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